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Abstrak 
Kampung Lele RW 06 Rungkut Kidul Surabaya merupakan salah satu kampung tematik 

yang mengangkat budidaya lele sebagai identitas lokal masyarakat. Potensi lokal tersebut 
kemudian dikembangkan melalui UMKM Gading yang mengolah lele menjadi berbagai produk 
bernilai ekonomi seperti kerupuk lele, pentol lele, dimsum lele, dan tahu bakso lele. Namun, 
pengembangan UMKM masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan alat produksi, 
pemasaran digital yang belum optimal, serta kapasitas produksi yang masih terbatas. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi potensi lokal melalui pengembangan UMKM 
Gading sebagai ikon Kampung Lele di RW 06 Rungkut Kidul Surabaya. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan Appreciative Inquiry melalui tahapan discovery, dream, 
design, dan destiny. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Gading memiliki 
potensi lokal yang kuat berupa ketersediaan bahan baku, partisipasi aktif masyarakat, serta 
dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, kampus, dan Dinas Perikanan. Optimalisasi 
dilakukan melalui inovasi produk, penguatan branding kampung, pemanfaatan pemasaran 
digital, serta pengembangan kerja sama dengan berbagai pihak. Keberadaan UMKM Gading 
tidak hanya memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas 
Kampung Lele sebagai kampung tematik di Kota Surabaya. 

 
Kata Kunci: Potensi Lokal; UMKM Gading; Kampung Lele; Pemberdayaan Masyarakat; Kampung 
Tematik 

 
Abstract 

Kampung Lele RW 06 Rungkut Kidul Surabaya is one of the thematic villages that 
promotes catfish farming as the local identity of the community. This local potential is further 
developed through UMKM Gading, which processes catfish into various economic products such 
as catfish crackers, meatballs, dimsum, and tofu meatballs. However, the development of the 
UMKM still faces several challenges, including limited production equipment, suboptimal digital 
marketing, and limited production capacity. This study aims to analyze the optimization of local 
potential through the development of UMKM Gading as the icon of Kampung Lele in RW 06 
Rungkut Kidul Surabaya. The study used a qualitative method with an Appreciative Inquiry 
approach through the stages of discovery, dream, design, and destiny. Data collection techniques 
were conducted through observation, in-depth interviews, and documentation. The results show 
that UMKM Gading has strong local potential in the form of raw material availability, active 
community participation, and support from various parties such as the government, universities, 
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and the Fisheries Service. Optimization efforts are carried out through product innovation, 
strengthening village branding, utilizing digital marketing, and developing partnerships with 
various stakeholders. The existence of UMKM Gading not only provides economic benefits for the 
community but also strengthens the identity of Kampung Lele as a thematic village in Surabaya 
City. 

 
Keywords: Local Potential; UMKM Gading; Kampung Lele; Community Empowerment; Thematic 
Village 

 

 
PENDAHULUAN 

Kampung tematik merupakan salah satu strategi pembangunan berbasis 

masyarakat yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya dengan mengangkat 

potensi lokal sebagai identitas wilayah. Konsep kampung tematik tidak hanya 

berfungsi memperindah lingkungan, tetapi juga diarahkan sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal melalui partisipasi warga. 

Program kampung tematik di Surabaya berkembang dengan berbagai karakteristik, 

seperti kampung wisata, kampung unggulan, hingga kampung ekologi yang 

memanfaatkan kreativitas masyarakat dalam mengembangkan potensi wilayahnya 

(Sumirat & Haryati, 2025). 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki guna meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Potensi 

lokal sendiri meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, budaya, hingga 

keterampilan masyarakat yang dapat dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi 

wilayah (Endah, 2020). Melalui pemberdayaan masyarakat, potensi lokal yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat berkembang menjadi kegiatan produktif yang 

memberikan dampak bagi kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu bentuk pemberdayaan berbasis potensi lokal dapat dilakukan melalui 

pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pengembangan UMKM 

berbasis lokal dinilai mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat karena 

memanfaatkan sumber daya, kreativitas, dan inovasi masyarakat setempat. Selain itu, 

UMKM juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui penciptaan lapangan 

pekerjaan serta peningkatan nilai ekonomi produk lokal (Suyatno & Suryani, 2022). 
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Salah satu kampung tematik yang berkembang di Kota Surabaya yaitu Kampung 

Lele RW 06 Rungkut Kidul. Kampung ini menjadikan budidaya lele sebagai identitas 

lokal masyarakat sekaligus potensi ekonomi berbasis komunitas. Budidaya lele 

awalnya digagas oleh ketua RW sebagai upaya membangun ikon kampung sesuai 

arahan Pemerintah Kota Surabaya agar setiap wilayah memiliki ciri khas masing-

masing. Kegiatan budidaya dilakukan oleh kelompok bapak-bapak, sedangkan 

pengolahan produk dilakukan oleh kelompok ibu-ibu yang beranggotakan delapan 

orang melalui UMKM Gading. 

UMKM Gading mengembangkan berbagai produk olahan berbahan dasar lele 

seperti kerupuk lele, pentol lele, dimsum lele, dan tahu bakso lele. Produk unggulan 

yang menjadi ikon Kampung Lele ialah kerupuk lele. Dalam proses produksinya, 

masyarakat melakukan pengolahan secara mandiri dan bertahap melalui proses coba-

gagal-berhasil tanpa pelatihan khusus dari tenaga ahli. Hal tersebut menunjukkan 

adanya kemampuan masyarakat dalam mengembangkan inovasi berbasis pengalaman 

dan pengetahuan lokal. 

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, pengembangan UMKM Gading 

masih menghadapi berbagai kendala. Proses produksi masih dilakukan secara manual, 

mulai dari fillet hingga pengolahan produk, sehingga kapasitas produksi masih 

terbatas. Selain itu, pemasaran produk sebagian besar masih bergantung pada kegiatan 

event, bantuan pemerintah, sekolah, kampus, dan pihak-pihak tertentu yang 

membantu mempromosikan produk. Pemanfaatan marketplace seperti Shopee juga 

belum dilakukan secara optimal karena keterbatasan tenaga kerja, alat produksi, dan 

waktu pengelolaan. 

Selain bergerak dalam bidang budidaya dan pengolahan lele, komunitas 

Kampung Lele juga memiliki kegiatan sosial dan lingkungan seperti pengumpulan 

minyak jelantah dan pemilahan sampah botol plastik yang hasilnya digunakan sebagai 

tambahan dana sosial dan produksi. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kampung tematik tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi 

juga pada pemberdayaan sosial dan kepedulian lingkungan masyarakat. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumirat dan Haryati (2025) membahas 

pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik dalam menjadikan 

Surabaya sebagai kota tujuan wisata. Penelitian tersebut menekankan bahwa kampung 

tematik mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan kesejahteraan warga 

melalui pengembangan potensi lokal. Sementara itu, penelitian Suyatno dan Suryani 

(2022) menjelaskan bahwa pengembangan UMKM berbasis lokal dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya dan inovasi 

lokal. Namun, penelitian sebelumnya masih berfokus pada pemberdayaan masyarakat 

dan pengembangan UMKM secara umum serta belum secara spesifik membahas 

optimalisasi potensi budidaya lele melalui inovasi produk UMKM sebagai ikon 

kampung tematik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian 

mengenai optimalisasi potensi lokal melalui pengembangan UMKM Gading sebagai 

ikon Kampung Lele di Rungkut Kidul Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana potensi budidaya lele dikembangkan melalui UMKM berbasis 

masyarakat serta strategi optimalisasi yang dilakukan dalam memperkuat identitas 

kampung tematik dan meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 
 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

Appreciative Inquiry. Metode penelitian kualitatif sendiri digunakan dan bertujuan 

untuk memahami secara mendalam fenomena sosial berdasarkan pengalaman, 

pandangan, dan makna yang diberikan oleh informan terhadap suatu kondisi yang 

terjadi di lapangan (Aris et al. 2026:9). Sedangkan, pendekatan Appreciative Inquiry 

merupakan pendekatan yang dilakukan melalui tahapan 4D, yakni Discovery yang 

berfokus pada kekuatan dan keberhasilan individu atau komunitas, Dream berfokus 

pada harapan di masa depan, Design bertujuan untuk menyusun strategi 

pengembangan, dan yang terakhir Destiny yakni menentukan implementasi dan 

keberlanjutan dari individua tau komunitas (Gregoria. 2023:174). 

Berbeda dengan pendekatan yang berfokus pada masalah dan kekurangan, 
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Appreciative Inquiry memandang bahwa perubahan yang berkelanjutan lebih mudah 

dicapai dengan menggali hal-hal yang sudah berjalan baik, kemudian 

mengembangkannya menjadi dasar perencanaan masa depan. Pendekatan ini dinilai 

relevan dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi 

lokal Kampung Lele melalui pengembangan UMKM Gading sebagai ikon kampung. 

Lokasi dan Informan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Lele yang berada di RW.06 Kelurahan 

Rungkut Kidul, Kecamatan Rungkut, Surabaya. Lokasi ini dipilih karena memiliki 

potensi lokal berupa budidaya ikan lele yang kemudian dikembangkan menjadi 

beberapa produk olahan lele yang menjadi identitas atau ikon kampung sekaligus 

sumber kegiatan ekonomi masyarakat. Sebagai bagian dari program kampung tematik 

yang didorong oleh Pemerintah Kota Surabaya, Kampung Lele dibentuk untuk 

menampilkan keunggulan lokal yang membedakannya dari wilayah atau RW lain yang 

memiliki ikon berbeda, seperti kampung kompos atau kampung tanaman obat 

keluarga (TOGA). 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 

memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas 

komunitas (Bagus, 2020:20). Informan penelitian meliputi ketua RW 06, penanggung 

jawab UMKM Gading, anggota komunitas yang mayoritas terdiri atas ibu-ibu, serta 

beberapa warga yang terlibat dalam budidaya lele. Informan tersebut dipilih karena 

dapat memberikan informasi mendalam mengenai sejarah terbentuknya Kampung 

Lele, proses pengembangan dan produksi produk olahan lele, seperti krupuk, tahu 

bakso, dimsum, dan pentol. Selain itu juga, informasi tentang pola pemasaran yang 

sudah diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta harapan terhadap pengembangan 

UMKM Gading di masa mendatang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan yakni melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

kondisi lingkungan Kampung Lele, kegiatan budidaya ikan lele, proses produksi olahan 

lele, serta aktivitas komunitas lain yang mendukung keberlanjutan usaha, seperti 

pengumpulan minyak jelantah dan pemilahan botol plastik oleh Masyarakat untuk 
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menambah dana sosial produksi. Adapun tahapan wawancara juga dilakukan secara 

semi terstruktur menggunakan teknik Appreciative Dialogue dengan tetap 

mengimplementasikan tahapan 4D. 

Selama proses observasi dan wawancara di lapangan, pada tahap discovery 

peneliti menggali sejarah awal terbentuknya Kampung Lele dan juga UMKM Gading, 

keberhasilan yang telah dicapai, serta potensi, kekuatan, dan sumber daya yang 

dimiliki masyarakat dalam mengembangkan UMKM Gading. Selanjutnya, tahapan 

dream dilakukan dengan menggali harapan masyarakat terhadap pengembangan 

usaha di masa mendatang, termasuk keinginan agar produk bisa semakin dikenal luas 

serta mampu meningkatkan perekonomian warga. Pada tahap design, peneliti 

mengidentifikasi strategi yang dinilai realistis oleh masyarakat untuk mendukung 

pengembangan usaha, seperti pola pemasaran produk, inovasi olahan lele, dan 

penguatan kerja sama dengan berbagai pihak. Adapun tahap destiny difokuskan pada 

upaya menjaga keberlanjutan UMKM Gading melalui partisipasi masyarakat, 

pengembangan produksi, serta komitmen komunitas dalam mempertahankan 

identitas Kampung Lele sebagai kampung tematik. 

Melalui wawancara ini diperoleh informasi bahwa pemasaran produk selama ini 

banyak dilakukan melalui partisipasi dalam berbagai event yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Surabaya, kelurahan, sekolah, kampus, serta dinas terkait. Produk 

juga dipromosikan oleh tokoh-tokoh yang memiliki pengaruh, termasuk Duta 

Lingkungan yang berasal dari warga setempat. Sementara, untuk dokumentasi sendiri 

dilakukan dengan mengumpulkan foto dan video kegiatan, produk olahan lele, 

kemasan produk, catatan lapangan, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan aktivitas komunitas. 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan mengacu pada 

pendekatan Appreciative Inquiry melalui empat tahapan utama, yaitu potensi dan 

kekuatan lokal (discovery), harapan masyarakat (dream), strategi pengembangan 

(design), dan upaya keberlanjutan (destiny). Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi 

berbagai potensi dan kekuatan yang dimiliki Kampung Lele dan UMKM Gading, seperti 

ketersediaan bahan baku lele, keterampilan anggota dalam mengolah produk, 
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dukungan jejaring dengan pemerintah dan lembaga lain, serta kegiatan pendukung 

komunitas yang turut menopang usaha. 

Selanjutnya, peneliti menggali harapan masyarakat atau anggota komunitas 

terhadap pengembangan UMKM Gading, terutama keinginan agar produk semakin 

dikenal luas dan mampu dipasarkan melalui media digital. Data kemudian dianalisis 

untuk merumuskan strategi pengembangan yang dapat dilakukan, seperti inovasi 

produk, peningkatan kemasan, perluasan pemasaran, dan penguatan kerja sama 

dengan berbagai pihak. Tahap akhir difokuskan pada upaya keberlanjutan usaha, 

meliputi pola produksi berdasarkan pesanan, pemanfaatan keuntungan untuk 

menambah sarana produksi, serta keterbukaan komunitas terhadap partisipasi 

anggota baru. Hasil analisis dari keempat tahapan tersebut selanjutnya 

diinterpretasikan untuk menjelaskan bagaimana potensi lokal Kampung Lele dapat 

dioptimalkan melalui UMKM Gading sebagai ikon kampung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kampung Lele dan UMKM Gading 

Kampung Lele yang terletak di RW 06, Jalan Rungkut Kidul, Pesantren No. 10, 

Kelurahan Rungkut Kidul, Kota Surabaya, merupakan salah satu kampung tematik 

yang mengangkat budidaya ikan lele sebagai identitas lokal masyarakat. Pembentukan 

Kampung Lele berawal dari inisiatif Ketua RW yakni Pak Budi yang ingin menciptakan 

ciri khas wilayah sesuai dengan program kampung tematik yang dicanangkan 

Pemerintah Kota Surabaya. Melalui program tersebut, masyarakat didorong untuk 

menggali dan mengembangkan potensi lokal agar memiliki nilai ekonomi sekaligus 

memperkuat identitas kampung. Upaya pemanfaatan potensi lokal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menegaskan bahwa 

pemerintah desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri, termasuk dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pemberdayaan Masyarakat (Kiki, 2020:137). Selain itu juga, pemberdayaan 

masyarakat sendiri merupakan proses menggali dan mengembangkan potensi lokal 

agar dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Berikut 

Gambaran umum Lokasi dan produksi UMKM Gading di Kampung Lele, Surabaya : 
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Potret para anggota Komunitas 

UMKM Gading sedang melakukan 

produksi dan dipantau oleh Ketua 

RW 06 

Potret Peneliti melakukan observasi dan 

wawancara dengan anggota Komunitas 

UMKM Gading Kampung Lele 

 

 
 

 

Sumber Gambar 1. Dokumentasi Peneliti, 2026 

Adapun budidaya lele dikelola oleh kelompok bapak-bapak warga dengan 

penanggung jawab utama yaitu Pak Bambang. Sementara itu, hasil budidaya tersebut 

kemudian diolah oleh kelompok ibu-ibu yang tergabung dalam Komunitas UMKM 

Gading. Keterlibatan dua kelompok masyarakat ini menunjukkan adanya pembagian 

peran yang saling melengkapi, di mana bapak-bapak berfokus pada penyediaan bahan 

baku, sedangkan ibu-ibu mengolahnya menjadi produk bernilai tambah. UMKM Gading 

memiliki struktur kepengurusan yang terdiri atas penanggung jawab, ketua, sekretaris, 

bendahara, serta penanggung jawab masing-masing produk. Struktur organisasi ini 

dibentuk untuk memudahkan koordinasi dan pembagian tugas dalam proses produksi 

maupun pemasaran. Adapun struktur organisasi UMKM Gading dapat dilihat pada 

bagan berikut : 
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Gambar 2. Struktur Organisasi UMKM Gading 

Sumber : Wawancara langsung dengan anggota Komunitas UMKM Gading, 2026 

 
Komunitas UMKM Gading berhasil mengembangkan produk olahan lele berupa 

kerupuk lele, pentol lele, dimsum lele, tahu bakso lele, kripik kulit lele, lele fillet, dan 

lele marinasi. Di antara berbagai produk tersebut, kerupuk lele menjadi produk 

unggulan sekaligus ikon Kampung Lele RW 06 Rungkut Kidul Surabaya. Adapun jenis 

produk yang dihasilkan oleh UMKM Gading dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut ini 

: 

Tabel 1. Price List Produk Olahan UMKM Gading Kampung Lele 
 

Produk Berat Harga 

Krupuk Lele 100 gr 10.000 

Pentol Lele Isi 10 biji 
Isi 20 biji 

15.000 
30.000 

Tahu Bakso Lele Isi 10 biji 25.000 

Dimsum Lele Isi 10 biji 20.000 

Lele Fillet Berat bersih 250 gr 30.000 

Penanggung Jawab : 
Bapak Budi 

Ketua UMKM 
Gading : Bapak 

Vega 

Sekretaris : Ibu 
Rosita 

PJ Produksi 
Kerupuk : Ibu 

Sicha 

PJ Produksi Dimsum, 
Tahu bakso, Pentol : 

Ibu Jula 

Bendahara : 
Bapak 

Mudzakkir 

PJ Budidaya Lele : 
Bapak Bambang 

PJ Racikan Bumbu : 
Ibu Yatik 

 
Anggota : Bapak Kholis - Bapak 
Sunarip - Bapak Khusnan - Ibu 
Hamidah - Ibu Titik - Ibu Yayuk 

- Ibu Suwin - Ibu Yanti 
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Lele Marinasi Berat bersih 350 gr 25.000 

Keripik Kulit Lele Berat bersih 100 gr 10.000 

Kerupuk Lele Mentah Berat bersih 250 gr 

Berat bersih 1 kg 
15.000 
45.000 

 
Tabel 2. Produk Olahan UMKM Gading Kampung Lele 

 

Kerupuk Lele 

(Matang & 

Mentah) 

 

Pentol Lele 

 

Tahu Bakso 

Lele 

 

Dimsum Lele 

 

Berdasarkan tabel di atas, UMKM Gading telah menghasilkan berbagai produk 

olahan berbahan dasar lele yang memiliki nilai tambah ekonomi. Produk-produk 

tersebut menunjukkan upaya masyarakat dalam memanfaatkan hasil budidaya lele 

menjadi produk yang lebih bernilai jual dibandingkan menjual lele dalam bentuk 

mentah. Selain memperluas pilihan produk bagi konsumen, pengembangan berbagai 

jenis olahan lele juga berpotensi meningkatkan pendapatan anggota UMKM serta 
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memperkuat identitas Kampung Lele sebagai kampung tematik berbasis potensi lokal 

Berdasarkan hasil wawancara kepada anggota komunitas, produksi kerupuk 

lele mulai dikembangkan secara lebih intensif sejak Januari 2025 sebagai upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah hasil budidaya. Dalam proses produksinya, lele difillet, 

dibersihkan dari tulang, kemudian diolah menjadi adonan kerupuk sebelum melalui 

tahap pencetakan, pengukusan, penjemuran, dan penggorengan. Produksi biasanya 

dilakukan setiap hari Minggu atau tanggal merah dengan kapasitas sekitar 3 kg per 

proses produksi. Seluruh tahapan produksi masih dilakukan secara manual karena 

keterbatasan alat, sehingga jumlah produksi belum dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Sistem penjualan juga masih menggunakan mekanisme pre-order (PO), 

dengan waktu pemesanan sekitar 3 hari sebelum proses produksi. 

Pemasaran produk dilakukan melalui penitipan di kantin Kampus terdekat, 

open PO, pemesanan dari langganan, serta partisipasi dalam berbagai kegiatan atau 

event yang diselenggarakan oleh pihak kelurahan, pemerintah daerah dan Dinas 

Perikanan. Selain kegiatan ekonomi, masyarakat Kampung Lele juga menjalankan 

aktivitas sosial dan lingkungan, seperti pengumpulan minyak jelantah dan pengelolaan 

sampah plastik. Hasil kegiatan tersebut dimanfaatkan untuk menambah kas kelompok 

dan mendukung keberlangsungan kegiatan UMKM. 

Analisis  Optimalisasi  Potensi  Lokal  UMKM  Gading  melalui  Pendekatan 

Appreciative Inquiry 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Appreciative 

Inquiry (AI), yaitu pendekatan yang berfokus pada kekuatan, keberhasilan, dan potensi 

positif yang dimiliki komunitas. Salah satu teknik utama dalam AI adalah Appreciative 

Dialogue, yaitu proses wawancara mendalam yang digunakan untuk menggali 

pengalaman terbaik, harapan, serta gagasan pengembangan dari para partisipan. 

Melalui Appreciative Dialogue, peneliti memperoleh data mengenai kekuatan yang 

dimiliki UMKM Gading, impian masyarakat terhadap pengembangannya, strategi yang 

dirancang, serta langkah nyata yang dapat dilakukan. Hasil penelitian kemudian 

dianalisis menggunakan tahapan 4D dalam Appreciative Inquiry, yaitu Discovery, 

Dream, Design, dan Destiny, sebagai berikut : 

1. Discovery (Potensi dan kekuatan lokal) 

Peneliti mengidentifikasi berbagai kekuatan dan potensi yang telah 
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dimiliki Kampung Lele dan UMKM Gading. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, ditemukan bahwa UMKM Gading memiliki ketersediaan 

bahan baku yang relatif terjamin karena berasal dari hasil budidaya lele 

milik warga sendiri. Selain itu, partisipasi masyarakat juga menjadi 

kekuatan utama, terlihat dari adanya pembagian peran yang jelas antara 

bapak-bapak yang mengelola budidaya lele dan ibu-ibu yang 

mengolahnya menjadi produk bernilai tambah, berdasarkan struktur 

komunitasnya. Produk yang dihasilkan pun cukup beragam, meliputi 

kerupuk lele, pentol lele, dimsum lele, dan tahu bakso lele. Pengembangan 

UMKM ini juga memperoleh dukungan dari berbagai pihak, seperti 

kelurahan, kampus, dan Dinas Perikanan. Di antara seluruh produk yang 

dihasilkan, kerupuk lele telah dikenal sebagai produk unggulan sekaligus 

identitas khas Kampung Lele RW 06. 

Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM Gading memiliki modal sosial, 

sumber daya lokal, dan identitas kampung yang kuat untuk 

dikembangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Suyatno dan Suryani 

(2022) yang menyatakan bahwa pengembangan UMKM berbasis potensi 

lokal dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat apabila didukung oleh sumber daya lokal dan 

partisipasi aktif masyarakat. 

2. Dream (Harapan masa depan) 

Berdasarkan hasil Appreciative Dialogue, masyarakat RW 06 khususnya 

anggota komunitas berharap semoga UMKM Gading semakin dikenal 

sebagai produk khas Kampung Lele dan kerupuk lele dapat berkembang 

menjadi salah satu oleh-oleh unggulan Kota Surabaya. Masyarakat juga 

berharap adanya bantuan alat produksi agar kapasitas produksi dapat 

meningkat, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace agar 

pemasaran menjangkau pasar yang lebih luas. Harapan tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan pendapatan, tetapi juga ingin menjadikan UMKM Gading 

sebagai identitas kampung yang memiliki nilai ekonomi dan daya tarik 

tersendiri. 
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3. Design (Strategi pengembangan) 

Masyarakat bersama peneliti merumuskan strategi yang dapat dilakukan 

untuk mewujudkan harapan tersebut. Strategi yang disepakati meliputi 

peningkatan kualitas produk dan kemasan agar lebih menarik dan 

memiliki daya saing, pemanfaatan pemasaran digital melalui media sosial 

dan marketplace, pengadaan alat produksi untuk meningkatkan efisiensi 

proses pengolahan, penguatan branding Kampung Lele sebagai sentra 

budidaya dan olahan lele, serta perluasan jejaring kemitraan dengan 

pemerintah, kampus, dan pelaku usaha lainnya. Strategi tersebut disusun 

berdasarkan kekuatan yang telah dimiliki sehingga lebih realistis dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Destiny (Upaya keberlanjutan & implementasi) 

Bentuk implementasi dan upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan 

menjadwalkan produksi secara rutin, mengikuti pelatihan digital 

marketing dan pengemasan produk, mengurus legalitas usaha dan 

sertifikasi produk, berpartisipasi dalam pameran maupun kegiatan 

promosi UMKM, serta memperkuat kerja sama antaranggota. Tahap ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM Gading sangat bergantung 

pada konsistensi masyarakat dalam mengembangkan usaha secara 

bersama-sama. 
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Tabel 3. Penjelasan Analisis 4D Ringkas 

 

Tahap AI Fokus Temuan Lapangan 

Discovery Mengidentifikasi 

potensi dan 

kekuatan lokal 

Tersedianya bahan baku lele dari budidaya 

warga, terdapat pembagian jobdesk yang 

jelas dan terstruktur, produk olahan lele 

beragam, mendapat dukungan dari 

kelurahan, kampus (instansi pendidikan) 

sekitar, dan Dinas Perikanan, kerupuk lele 

telah menjadi produk khas Kampung Lele. 

Dream Menggali harapan 

masyarakat 

UMKM Gading diharapkan semakin dikenal 

sebagai produk khas/ikon Kampung Lele, 

kerupuk lele menjadi oleh-oleh unggulan, 

kapasitas produksi meningkat, pemasaran 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

Design Merancang 

strategi 

pengembangan 

Meningkatkan kualitas kemasan, 

memanfaatkan media sosial dan 

marketplace secara lebih baik dan 

mengikuti trend zaman, pengadaan alat 

produksi yang canggih, memperkuat 

branding Kampung Lele, memperluas 

kemitraan. 

Destiny Menentukan 

langkah 

implementasi & 

Upaya 

keberlanjutan 

Produksi rutin, pelatihan pemasaran digital 

marketing, pengurusan legalitas usaha, 

partisipasi dalam pameran UMKM, 

penguatan komitmen anggota. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Gading merupakan bentuk nyata 

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Ketersediaan bahan baku dari hasil 

budidaya warga, partisipasi aktif masyarakat, serta dukungan dari berbagai pihak 

menjadi modal utama dalam pengembangan usaha. Pendekatan Appreciative Inquiry 

membantu mengungkap bahwa masyarakat Kampung Lele sesungguhnya telah 

memiliki berbagai kekuatan yang dapat dioptimalkan. Melalui tahapan discovery, 

ditemukan potensi lokal yang kuat, pada tahap dream, tergambar harapan masyarakat 

untuk menjadikan UMKM Gading sebagai produk khas kampung, pada tahap design, 

dirumuskan strategi pengembangan, dan pada tahap destiny, disusun langkah-langkah 

implementasi untuk menjaga keberlanjutan usaha. 

Optimalisasi potensi lokal melalui UMKM Gading tidak hanya memberikan 

dampak ekonomi berupa tambahan pendapatan rumah tangga atau komunitas, tetapi 

juga memperkuat identitas Kampung Lele sebagai kampung tematik di Kota Surabaya. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa UMKM Gading tidak hanya berfungsi sebagai unit 

usaha, melainkan juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dan media untuk 

memperkenalkan potensi lokal kepada masyarakat secara lebih luas. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa UMKM Gading 

merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang 

berkembang melalui budidaya lele di Kampung Lele RW 06 Rungkut Kidul Surabaya. 

Potensi lokal berupa ketersediaan bahan baku lele, keterlibatan aktif masyarakat, serta 

dukungan dari berbagai pihak menjadi kekuatan utama dalam pengembangan UMKM 

tersebut. Melalui pendekatan Appreciative Inquiry, ditemukan bahwa masyarakat 

memiliki harapan untuk menjadikan UMKM Gading sebagai produk khas Kampung 

Lele yang mampu dikenal lebih luas dan memiliki daya saing. 

Optimalisasi potensi lokal dilakukan melalui inovasi produk olahan lele, 

penguatan branding kampung tematik, peningkatan kualitas kemasan, serta 

pengembangan pemasaran digital dan kerja sama dengan berbagai pihak. Meskipun 

masih menghadapi keterbatasan alat produksi, tenaga kerja, dan pemasaran berbasis 

digital, UMKM Gading tetap mampu berkembang secara konsisten melalui partisipasi 

masyarakat dan dukungan komunitas. 
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Keberadaan UMKM Gading tidak hanya memberikan dampak ekonomi berupa 

tambahan pendapatan masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas Kampung Lele 

sebagai kampung tematik berbasis pemberdayaan masyarakat di Kota Surabaya. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan berupa pelatihan, penguatan 

pemasaran digital, serta pengadaan sarana produksi agar pengembangan UMKM 

Gading dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 
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